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ABSTRAK 

NAMA                   : LISMAWATI 

NIM                       : 14.101.0095 

JUDUL SKRIPSI : Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Agama 

                                 Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 

                           3 Palu 

 

 Skripsi Ini Berjudul Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 

3 Palu, Dengan Permasalahan : (1). Bagaimana Bentuk Implementasi Kurikulum 

2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu. (2). Apasaja Faktor Pendukung Dan Faktor 

Penghambat Implementasi kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu. 

Skripsi ini dibahas dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang bersifat dekskriptif tanpa uji statistik dan penulis menjadi instrumen utama 

penelitian. Pengambilan data skripsi ini menggunakan tehnik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian bahwa : Implementasi Kurikulum 2013 Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di 

SMP Negeri 3 Palu sudah diterapkan selama 3 tahun,dan pelaksanannya berjalan 

dengan baik, kemudian bentuk Implementasinya sendiri adalah pembelajaran 

dalam pembentukan karakter terhadap  seluruh peserta didik di SMP Negeri 3 

Palu. Dari pengimplementasian kurikulum 2013 terdapat faktor pendukung 

diantaranya tersediannya sarana dan prasaran, adanya kerjasama antara semua 

guru yang ada di SMP Negeri 3 Palu dan telah tersedianya literatur seperti buku-

buku pegangan siswa. Sedangkan yang menjadi faktor penhambatnya yaitu 

perbedaan cara mengajar pendidik yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 

2013, kesulitan dalam hal penilaian, kurangnya buku pendamping. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kurikulum yang diterapkan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam berjalan dengan baik, dengan bentuk 

implementasi pada pembentukan karakter pada peserta didik, dengan 

mengimplementasikan kurikulum 2013 prestasi belajar peserta didik dikelas dapat 

diakatakan baik.



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya pendidikan bagi manusia di dalam kehidupan manusia sehari-

hari tidak dapat dipungkiri karena pendidikan merupakan kebutuhan manusia 

sepanjang hidup. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk perilaku dan kepribadian idividu peserta didik agar menjadi manusia 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, berilmu 

dan memiliki keterampilan. 

Alquran memandang bahwa pendidikan merupakan persoalan pertama dan 

utama dalam membangun dan memperbaiki kondisi umat manusia dimuka bumi 

ini. Ajaran yang terkandung di dalamnya berupa akidah, tauhid, akhlak mulia, dan 

aturan-aturan mengenai hubungan vertikal dan horizontal ditanamkanya melalui 

pendidikan tersebut. Hal itu ditandai dengan gagasan awal Alquran mengenai 

pendobrakanya terhadap tabir kebodohan dan keterbelakangannya melalui 

perintah membaca. Aktivitas belajar yang tentu saja bagian dari kegiatan 

pendidikan. Dengan demikian. Pendidikan kata kunci untuk kemajuan bangsa, 

“maka kemajuan suatu negara selalu diukur dengan mutu dan penyelenggaraan 

pendidikan yang dimiliki bangsa tersebut
1
 

Kurikulum merupakan jantungnya pendidikan. Tanpa kurikulum maka 

keberlasungan pendidikan akan mati. Walaupun sudah ada sarana prasarana 

                                                           

1
 Kadar M Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Askara: 2013) 5 
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pendidikan, sudah ada peserta didik dan pendidik maka jika kurikulumnya tidak 

ada maka pendidikan yang dijalankannya akan menjadi sia-sia karena tidak akan 

jelas arahnya. Sebab, kurikulumlah rambu-rambunya, kurikulumlah pedoman atau 

acuan proses pembelajarannya, bahkan kurikulumlah penentu start dan finishnya. 

Dengan demikian kurikulum merupakan media atau sarana yang sangat vital 

dalam dunia pendidikan. 

Dalam prespektif kebijakan pendidikan nasional pengertian kurikulum 

dapat dilihat dalam undang-undan No. 20 Tahun 2003 (SIKDIKNAS) pasal 1 ayat 

(9), ialah “seperangkat rencana dan pengetahuan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”
2
 

Kurikulum memiliki dua sisi yang sama pentingnya yakni; kurikulum 

sebagai dokumen dan sebagai implementasinya. Sebagai sebuah dokumen, 

kurikulum berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik. Kurikulum sebagai 

implementasi adalah realisasi dari pedoman tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendidik merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi 

kurikulum. Idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan pendidik 

untuk mengimplenmentasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna 

sebagai suatu instrumental input dalam pencapaian tujuan pendidikan. Sebaliknya 

pembelajaran tanpa kurikulum sebagai pedoman tidak akan efektif. Peran 

pendidik adalah sebagai posisi kunci dalam mengimplementasikan kurikulum
3
  

                                                           
2
Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013) 22 

3
Ibid; 157 
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Kurikulum 2013 melanjutkan pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Orientasi kurikulum 2013 

adalah terjadinya peningkatan dan keseinambungan antara kompetensi sikap 

(attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Sejalan dengan 

amanat UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35: 

kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 

disepakati. Sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

Secara konseptual kurikulum 2013 dicita-citakan untuk mampu 

melahirkan generasi masa depan yang cerdas koprehensif yakni tidak hanya 

cerdas intelektualnya, tetapi juga cerdas emosi, sosial, dan spritualnya. Hal ini 

terlihat dengan terintegrasinya nilai-nilai karakter kedalam proses pembelajaran, 

tidak lagi menjadi suplemen seperti dalam kurikulum 2006, pendekatan dan 

strategi pembelajaran yang digunakan dengan memberikan ruang kepada peserta 

didik untuk mengonstruksikan pengetaahuan baru berdasarkan pengalaman 

belajar yaang diperoleh di kelas, lingkungan sekolah, dan masyrakat juga akan 

mampu mendekatkan peserta didik pada kultur masyarakat dan bangsanya.  

“Kurikulum 2013 menjadi salah satu solusi menghadapi perubahan zaman yang 

kelak akan mengutamakan kompetensi yang disinergrikan dengan nilai-nilai 

karakter”
4
 

                                                           
4
Ibid; 113 
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Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan 

dalam sistem pendidikan. Ia mempunyai instrumen untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan sekaligus pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua 

jenis dan tingkat satuan pendidikan. Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal 

yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Hubungan antara pendidikan 

dan kurikulum adalah hubungan antara tujauan dan isi pendidikan. “Dalam 

kurikulum itulah tersimpul segala sesuatu yang menjadi harapan atau tujuan 

pendidikan”
5
 

Sebagaimana hasil observasi awal penulis, penulis menemukan bahwa di 

SMP Negeri 3 Palu sudah menggunakan kurikulum 2013 dan telah berlangsung 

kurang lebih selama tiga tahun 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Palu adalah kurikulum 2013 

tetapi implementasi kurikulum 2013 hanya diterapkan pada kelas VII sementara 

kelas VII dan kelas IX masih menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), inilah yang menjadi alasan mengapa penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu. 

B. Rumusan Masalah 

berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
5
Arifuddin M. Arif Dan Emi Indra, 5 Rukun Pengembangan Kurikulum 2013, 11 
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1. Bagaimana Bentuk Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Prserta Didik Di 

SMP Negeri 3 Palu? 

2. Apa saja Faktor Pendukung Dan Faktror Penghambat Implementasi 

Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Prestasi Belajar Prserta Didik Di SMP Negeri 3 Palu? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Prserta Didik  di SMP 

Negeri 3 Palu. 

b. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Prestasi Belajar Preserta Didik Di SMP Negeri 3 Palu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat ilmiah 

Sebagai media belajar bagi penulis untuk menyusun karya ilmiah dan 

sebagai bahan rujukan bagi para pemerhati bidang pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Islam dan upayanya dalam melibatkan kualitas atau 

mutu pendidikan, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan bagi pemgambilan keputusan pada instansi terkait dalam rangka 

pepegembangan mutu pendidikan kedepan. 
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b. Manfaat praktis 

Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa khususnya yang melakukan 

penelitian yaitu sebagai contoh penyusunan karya ilmiah,serta sebagai 

sumber informasi dan memberikan pemahaman kepada pembaca tentang 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam terhadap prestasi belajar peserta didik, dan untuk membuka 

wawasan kepada pembaca dan memberikan manfaat. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman terhdap skripsi ini yang bejudul 

“Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu”, maka terlebih 

dahulu akan ditegaskan istilah yang ada dalam judul skripsi ini, sebagai berikut: 

1) Imlementasi Kurikulum 2013 

menurut kamus besar bahasa indonesia, implementasi artinya 

“pelaksanaan, penerapan”
6
. Sedangkan urikulum 2013 secara umum 

mengandung arti bentuk perorganisasian program kegiatan atau belajar 

yang hendak disajikan kepada peserta didik oleh lembaga pendidikan, 

yang mengasilkan insan yang produktif, kreatif, inonatif, dan 

berkarakter
7
 

 

                                                           

6
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. Ke-3, 

Cet. II, Jakarta: Balai Pustaka, 2002) 427 

7
Departemen Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet Ke-II; Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990) 7 
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2) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah “nama mata pelajaran agama yang 

disediakan dan bersifat wajib diambil untuk semua peserta didik 

beragama Islam disekolah atau madrasah yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari kurikulum sekolah atau madrasah dan merupakan alat 

untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. 

Karena itu keberadaan mata pelajaran ini diharapkan dapat memberikan 

keseinambungan dalam kehidupan anak (muslim) kelak, yaitu ilmu 

umum dan ilmu agama, sehingga mampu membentuk manusia yang 

utuh”
8
 

3)    Prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah “hasil yang dicapai oleh seorang peserta didik 

terhadap apa yang dilaksanakan atau dikerjakannya dalam proses 

belajar sehingga mencapai tujuan pembelajaran”
9
 

4) Peserta didik 

Menurut Arifuddin M. Arif peserta didik yaitu “individu-individu yang 

menjadi warga belajar atau anggota masyarakat yang mengembangkan 

potensi dirinya dengan mengikuti proses pendidikan dan 

pembelajaran”
10

 

                                                           
8
Andi Pratowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama Islam 

Di Sekolah/Madrasah Teori, Aplikasi, Dan Riset Terkait, (Ed I, Cet Ke-I; Jakarta: Rajawali Pers, 

2014) 39 

9
Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet Ke- II; Jakarta: PT Remika 

Cipta, 2004) 787 

10
Arifuddin M. Arif, Tanya Jawab Masalah Pendidikan Dan Pembelajaran, (Cet Ke- I; 

Palu Barat: Endence Press, 2011) 24  
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E. Garis Garis Besar Isi Skripsi 

Sebagai gambaran awal pembahasan isi skripsi ini, maka penulis perlu 

mengemukakan garis-garis isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal 

terhadap masalah yang diteliti. skripsi ini disistematikan ada lima bab, yaitu setiap 

babnya terdiri dari beberapa sub antara lain: 

 Bab satu adalah bab pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah serta 

sistematika penulisan. 

 Bab kedua adalah tinjuan pustaka yang berisikan tinjauan tentang 

kurikulum 2013, pembelajaran pendidikan agama Islam, serta prestasi belajar 

peserta didik. 

 Bab ketiga penulis membahas beberapa konsep penelitian yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yang terkait dengan judul skripsi ini. 

 Bab keempat, penulis akan mengemukakan hasil dari penelitian yaitu 

Gambaran umum SMP Negeri 3 Palu, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di 

SMP Negeri 3 Palu, Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kurikulum 

2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu. 

 Bab kelima merupakan bab penutup yang akan mengakhiri semua 

pembahasan skripsi ini, yang di dalamnya akan disertakan kesimpulan dari 

permasalahan dalam penelitian ini, serta beberapa saran yang merupakan 

implikasi dari penelitian yang akan dilakukan. 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mengetahui apakah penelitian ini 

pernah diteliti oleh penulis lain sebelumnya ataukah pertama bagi penulis, dan 

dalam upaya mengetahui tingkat keseuaian sejumlah reverensi yang dijadikan 

dasar pembahasan skripsi ini, maka penulis mengemukakan dalam tinjauan 

pustaka, berikut beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dan dapat dijadikan 

sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini yaitu :  

Nur Lailatul Jannah dengan judul “Penerapan Pendidikan Karakter 

Dalam Kurikulum 2013 Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Islam Kepanjen” Pemerintah mulai mengancangkan pendidikan karakter yang 

terintegrasikan dalam setiap mata pelajaran melalui kurikulum 2013 yang berbasis 

kompetensi dan karakter.
11

 

Fardan Junaidi Dwi Anggara dengan judul “Implementasi Pendidikan 

Karakter Pada Kurikulum 2013 Mata Pelajarn Ips di Mts Negeri Kanigoro 

Kediri” Pendidikan karakter menjadi isu utama dalam kurikulum 2013. Bahkan di 

antara alasan utama perubahan kurikulum 2013 adalah alasan karakter, karena 

dewasa ini wajah indonesia tercoreng dengan banyaknya kejadian kriminal, bully, 

penganiyayan, penggunaan narkoba, pemerkosaan, pencabulan sampai dengan 

pembunuhan, yang ironisnya banyak terjadi pada usia pelajar, sehingga 

                                                           
11

Nur Lailatul Jannah, Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013 melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Islam Kepanjen, (Malang : Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015) 
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pendidikan karakter menjadi sebuah langkah penting guna mencegah kejadian 

negatif tersebut.
12

 

Ayu Yuliana Heri Rahmawati dengan judul “Penerapan Kurikulum 2013 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII PK 4 di MTs N 1 

Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016” Kurikulum 2013 merupakan kuriulum 

yang berlaku dalam pendidikan di Indonesia, di tetapkan guna menyempurnakan 

kurikulum sebelumnya yang memfokuskan pada siswa aktif.
13

 

Mahmud Efendi dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di Kelas VIII SMP Negeri 1 Dau 

Kabupaten Malang)” Pemberlakuan Kurikulum 2013 merupakan komitmen 

pemerintah dalam rangka usaha meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 

mendapatkan respon pro dan kontra dari berbagai kalangan akademik. Upaya 

pelaksanaan kurikulum 2013 yang di berlakukan pada tahun ajaran 2013-2014 

menimbulkan banyak kendala, banyak para pendidik merasa bingungdengan 

kebijakan pemerintah yang baru ini,  termasuk guru Pendidikan Agama Islam.
14

 

Bertitik tolak dari penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi 

tersebut, maka penulis mengetahui bahwa judul serupa yang menjadi pembahasan 

skripsi yang penulis susun saat ini telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan 

                                                           
12

Fardan Junaidi Dwi Anggara, Implementasi Pendidikan Karakter Pada Kurikulum 2013 

Mata Pelajarn Ips di Mts Negeri Kanigoro Kediri, (Malang : Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2016) 

 
13

Ayu Yuliana Heri Rahmawati, Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII PK 4 di MTs N 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016, 

(Surakarta : Universitas Muhammadiyah surakarta, 2017) 

 
14

 Mahmud Efendi, Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Studi Kasus di Kelas VIII SMP Negeri 1 Dau Kabupaten Malang), (Malang : Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015) 



11 
 

 
 

implementasi kurikulum 2013 di dalam karya ilmiah atau skripsi. Hanya saja 

terdapat perbedaan dan persamaaan antara empat karya ilmiah ini. perbedaannya  

yaitu dalam penelitian Nur Lailatul Jannah dan Fardan Junaidi Dwi Anggara lebih 

di spesifikkan pada penelitian pendidikan karakter pada kurikulum 2013, 

sedangkan penelitian Ayu Yuliana Heri Rahmawati lebih di spesifikkan pada 

Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, dan 

pada penelitian Mahmud Efendi lebih pada implementasi Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan judul penulis lebih di spesifikkan 

pada pembahasan mengenai implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik. Adapun 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang kurikulum 2013. 

B. Tinjauan Tentang Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan 

aktivitas belajar mengajar. Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan 

yang direncanakan dan dilaksanakan dalam mencapai tujuan pendidikan. Apabila 

masyarakat dinamis, kebutuhan peserta didikpun akan dinamis sehingga tidak 

terasing dalam masyarakat, karena masyarakat berubah berdasarkan kebutuhan itu 

sendiri
15

 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

                                                           

15
Abdullah Idi, Pengembanagan Kurikulum Teori Dan Praktek (Cet Ke-I; Jakarta: 

Rajawali Press, 201) 163 
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dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
16

 

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada zaman 

yunani kuno yang berasal dari kata currir dan curure. Pada waktu itu kurikulum 

diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelarih. Orang 

mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai start 

sampai finish. Selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan 

yakni kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa kurikulum 

adalah acuan atau pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang merupakan lanjutan 

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dikembangkan 

pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) lalu, yang 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan peserta 

didik supaya memiliki kemampuan sebagai pribadi yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif. Untuk mendukung tercapainnya tujuan tersebut, 

kurikulum 2013 sebagai wujud pengembangan kurikulum sebelumnya yaitu 

Kurikulum Berbasis Kopetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
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(KTSP) didesain dengan memberi pengetahuan pada aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara terintegrasi guna menghasilkan peserta didik yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah 

Kurikulum yang merupakan hasil dari pengembangan Kurikulum Berbasis 

Kopetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 

2013 dirancang untuk menghasilkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif 

dan afektif. 

Pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang merencanakan, 

menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil penilaian 

terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi 

belajar mengajar yang baik. Dengan kata lain pengembangan kurikulum adalah 

kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah proses 

belajar mengajar, prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat pelajaran, 

dan prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian.
17

 

Sedangkan E. Mulyasa mengemukakan 13 prinsip dalam pengembangan 

kurikulum, yaitu : 

1. Pengembangan kurikulum dilakukan pada standar nasional 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
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Nana Syodih, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 20013) 81 
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3. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian 

kompetensi. 

4. Standar kompetensi lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan 

nasional dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan 

global. 

5. Standar isi dijabarkan dari standar kompetensi lulusan. 

6. Standar proses dijabarkan dari standar isi. 

7. Standar penilaian dijabarkan dari standar kompetensi lulusan. 

8. Standar kompetensi lulusan dijabarkan kedalam kompetensi inti. 

9. Kompetensi inti dijabarkan kedalam kompetensi dasar yang 

dikontekstualisasaikan dalam suatu mata pelajaran. 

10. Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat 

nasional, daerah dan satuan pendidikan. 

11. Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 

12. Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk. 

13. Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientifik approach)
18

 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013 

a. Kelebihan Kurikulum 2013 

1. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 

(kontekstual) karena berfokus dan bermuara pada hakekat peserta 

didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan 

kompetensinya masing-masing. Dalam hal ini peseta didik merupakan 

subjek belajar dan proses belajar berlangsung secara alamiah dalam 

bentuk berkerja dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, 

bukan transfer pengetahuan. 

2. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi 

mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan 
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E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2013) 81 
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pengetahuan dan keahlian tertentu dalam kehidupan sehari-hari, serta 

pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan secara 

optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 

3. Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 

pengembangannya lebih cepat menggunakan pendekatan kompetensi, 

terutama yang berkaitan dengan keterampilan. 

4. Lebih menekankan pada pendidikan karakter. Selain kreatifitas dan 

inovatif, pendidikan karakter juga penting yang nantinya terintegrasi 

menjadi satu. Misalnya pendidikan budi pekerti luhur dan karakter 

harus di integrasikan kesemua program studi. 

5. Asumsi dari kurikulum 2013 adalah tidak ada perbedaan antara anak-

anak didesa atau kota. Seringkali anak didesa cenderung tidak diberi 

kesempatan untuk memaksimalkan potensi mereka. 

6. Kesiapan terletak dipendidik. Pendidik juga harus terus dipacu 

kemampuannya melalui pelatihan-pelatihan dan pendidikan calon 

pendidk untuk meningkatkan kacakapan profesionalisme secara terus 

menerus. 

b. Kelemahan Kurikulum 2013 

1) Pemerintah seolah melihat pendidik dan peserta didik memiliki 

kapasitas yang sama dalam kurikulum 2013. Pendidik juga tidak 

pernah dilibatkan langsung dalam proses pengembangan kurikulum 

2013. 
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2) Tidak ada keseimbangan anatara orientasi proses pembelajaran dan 

hasil dalam kurikulum 2013. Keseimbangan sulit dicapai karena 

kebijakan ujian nasional (UN) masih diberlakukan.
19

 

3. Sruktur Kurikulum 

Stuktur Kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 

harus ditempuh oleh peseta didik dalam kegiatan pembelajaran.
20

 Struktur 

Kurikulum 2013, terdiri dari; Kompetensi Inti (KI), mata pelajaran, beban belajar, 

dan Kompetensi Dasar (KD). 

a) Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti (KI) adalah penjabaran lebih lanjut dari standar 

kompetensi lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang 

telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu. Kompetensi 

inti merupakan kebutuhan kompetensi peserta didik maka dari itu kompetensi inti 

dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. 

Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas 

yang berbeda dapat dijaga.
21

 

Rumusan kompetensi menggunakan notasi sebagai berikut: 

1. Kompetensi inti-1 (KI-1) berhubungan dengan spritual 

keagamaan 
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Sofan Amri, Pengembangan Dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), 29 
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E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Cet Ke-III; Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya, 2007) 50 

21
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2. Kompetensi inti-2 (KI-2) berhubungan dengan sosial 

kemasyarakatan 

3. Kompetensi inti-3 (KI-3) berhubungan dengan ilmu 

pengetahuan 

4. Kompetensi inti-4 (KI-4) berhubungan dengan keterampilan
22

 

 

Kompetensi inti bukan hanya untuk diajarkan, tetapi untuk dibentuk dalam 

diri peserta didik melelui berbagai tahapan proses pembelajaran pada setiap mata 

pelajaran yang relevan. 

b) Mata Pelajaran 

Mata pelajaran adalah pasokan kompetensi dasar yang harus dipahami dan 

dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran
23

 setiap mata pelajaran harus 

mengacu pada pencapaian dan perwujudan kompetensi inti yang telah 

dirumuskan. Dengan demikian, semua mata pelajaran yang diajarkan dan 

dipelajari pada setiap kelas disetiap satuan pendidikan harus mengacu dan 

ditujukan pada pembentukan kompetensi inti. 

c) Beban Belajar 

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti peserta 

didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran.
24

 

                                                           
22

Syarifuddin Nurdin Dan Adrantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Ed. 1, Cet Ke-2; 

Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 85 

23
E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Cet Ke-III; Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013) 174 
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Beban belajar dalam satu tahun paling sedikit 36 minggu dan paling 

banyak 40 minggu. Durasi setiap satu jam pelajaran adalah 35 menit untuk tingkat 

SD/MI, 40 menit untuk tingkat SMP/MTS, dan 45 menit untuk tingkat 

SMA/MA/SMK/MAK.
25

 Dengan demikian beban belajar untuk tiap jam pelajaran 

pada setiap tingkat pendidikan memiliki durasi yang berbeda-beda. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan semakin bertambah durasi jam belajarnya. 

d) Kompetensi Dasar 

Menurut Kunandar sebagaimana dikutip oleh Arifuddin M. Arif dan Emi 

Indra, bahwa kompetensi dasar (KD) adalah kemampuan minimal pada 

setiap mata pelajaran yang harus dicapai pesrta didik.
26

 

4. Pendekatan Scientific Approach  

Sesuai dengan Permendikbud No 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses 

pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan scientific 

(ilmiah).
27

 Pendekatan scientific diyakini sebagai media untuk mengembangkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik secara integral. Maka dari itu 

Kurikulum 2013 terkenal dengan kurikulum yang mengupayakan agar setiap 

pendidik mampu menerapkan model dengan pendekatan scintifik (scientific 

                                                           
25

Ibid; 

26
Ibid; 75 

27
Ibid; 85 
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approach) dan pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

(student center) serta menekankan pada pembelajaran aktif
28

 

Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 

sebagaimana  yang dimaksud di atas meliputi mengamati (Observing), menanya 

(Questioning), mengeksplorasi (Exploring), mengasosiasi (Associating), dan 

mengomunikasikan (Communicating) untuk semua mata pelajaran. kelima 

tahapan kegiatan pembelajaran ini dapat dijelaskan sebagai berikut; 

a) Mengamati (Observing) 

Dalam kegiatan mengamati, pendidik membuka secara luas dan bervariasi 

kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan-kegiatan  

seperti; melihat, menyimak, mencermati, mendengar, dan membaca (dengan atau 

tanpa alat) hal yang penting dari suatu benda atau objek.
29

 Kompetensi yang ingin 

dikembangkan melalui kegiatan mengamati adalah melatih kesungguhan, 

ketelitihan, dan kemampuan mencari informasi.
30

 

b) Menanya (Questioning) 

Dalam kegiatan menanya, pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi apa yang tidak 

dipahami dari apa yang diamati atau untuk memperoleh informasi tambahan 

tentang apa yang sedang mereka amati. Pertanyaan yang peserta didik ajukan bisa 

bersifat faktual sampai pertanyaan yang bersifat hipotik (dugaan). Kompetensi 

                                                           
28

Ibid; 83 

29
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30
Arifuddin M. Arif Dan Emi Indra, 5 Rukun Pembelajaran, 88 



20 
 

 
 

yang dikembangkan dari kegiatan menanya adalah mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu (curiousity), kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

mengembangkan keterampilan  berpikir kritis, dan pembentukan karakter peserta 

didik sepanjang hayat (Life long learner).
31

 

c) Mengeksplorasi (Exploring) 

Kegiatan mengeksplorasi merupakan tindak lanjut dari kegiatan bertanya 

dimana peserta didik dibimbing untuk mencari dan mengumpulkan lebih banyak 

informasi dari berbagai sumber melalui  beberapa cara seperti, membaca dari 

berbagai sumber informasi lainnya selain yang terdapat pada buku teks, 

mengamati objek, mengamati suatu kejadian, melakukan aktivitas tertentu, 

berwawancara dengan seorang narasumber hingga melakukan eksperimen. 

Kompetensi yang ingin dikembangkan dari kegiatan mengeksplorasi ini adalah, 

peserta didik mampu mengembangkan sikap teliti, jujur, menghargai pendapat 

orang lain, memiliki kemampuan mengumpulkan informasi dengan berbagai cara, 

serta mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
32

 

d) Mengasosiasi (Associating) 

mengasosiasi adalah kegiatan belajar menalar, mengolah atau memproses 

informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi 

lainnya.
33

 Dengan kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat kepada aturan, bekerja keras, mampu menemukan 
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pola dari keterkaitan informasi sehingga mampu untuk menarik suatu kesimpulan 

dari pola yang ditemukan.
34

 

e)  Mengomunikasikan (Communicating) 

Dalam kegiatan mengomunikasikan peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan hasil pengamatan yang telah dilakukannya serta kesimpulan 

yang diperolehnya berdasarkan hasil analisis dari pengolahan informasi dan 

dilakukan baik secara lisan,, tertulis, ataupun media lainnya. Tahapan 

mengomunikasi dimaksudkan agar pesrta didik mempunyai kesempatan 

mengembangkan potensinya dalam hal membangun kejujuran, teliti, toleransi, 

berpikir secara sistematis, mengutarakan pendapat dengan cara singkat dan jelas, 

hingga berkemampuan berbahasa secara baik dan benar
35

 

5. Implementasi Kurikulum 2013 

Implementasi adalah operasional konsep yang masih bersifat tertulis 

menjadi aktual dalam kegiatan.
36

 Implementasi kurikulum adalah “penerapan atau 

pelaksanaan program yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, 

kemudian diuji cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa 

dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, 

baik pengembangan intelektual, emesional, serta fisiknya.”
37
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Implementasi kurikulum 2013 menrupakan aktualisasi kurikulum dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. “Hal 

tersebut menuntut keaktifan pendidik dalam menciptakan dan menumbuhkan 

berbagai kegiatan sesuai dengan rencana atau yang telah diprogramkan.”
38

 

Menurut Nana Syodih, (2001), untuk mengimplementasikan kurikulum 

sesuai dengan rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama kesiapan 

pelaksana. Sebagus apapun desain atau rancangan kurikulum yang dimiliki, tetapi 

keberhasilannya sangat tergantung pada pendidik, kurikulum yang sederhana pun 

apabila pendidiknya memiliki kemampuan, semangat dan dedikasi yang tinggi, 

hasilnya akan lebih baik daripada desain kurikulum yang hebat, pendidik adalah 

kunci utama keberhasilan implementasi kurikulum. Sumber daya pendidikan yang 

lainpun seperti sarana dan prasarana, biaya, organisasi, lingkungan juga 

merupakan kunci keberhasilan pendidikan, tetapi kunci utamanya adalah 

pendidik.
39

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa implementasi adalah suatu 

proses atau aktivitas, jadi implemtasi kurikulum adalah suatu proses 

mengaktualisasikan kurikulum dari kurikulum tertulis menjadi kurikulum real di 

dalam pembelajaran. Dalam mengimplementasikan kurikulum sangat bergantung 

pada pendidik. 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran. 

pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang pendidik untuk 

membelajarkan peserta didik yang belajar.
40

 

Pembelajaran sebagaimana dicantumkan dalam Undang-undan No. 20 

Tahun 2003, “adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu sumber belajar”
41

 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, kualitas hubungan antara pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh pribadi pendidik dalam 

kegiatan mengajarnya (teaching) dan peserta didik dalam belajar (learnig). 

Hubungan tersebut mempengaruhi kesedian peserta didik untuk melibatkan diri 

dalam kegiatan pembelajaran, jadi bila terjadi hubungan yang positif antara 

pendidik dan peserta didik, hal ini akan berdampak pada peserta didik untuk 

secara bersungguh-sungguh berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran.
42

 

Pembelajaran bisa juga dikatakan sebagai proses penyampaian ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam atau mentransfer ilmu pengetahuan yang 

mencakup tentang pemahan nilai-nilai agama Islam dari seorang pendidik kepada 

peserta didik. 
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi anatara pendidik dan peserta didik dalam rangka  

mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Muhaimin 

“bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari pendidikan 

Islam” Istilah “pendidikan Islam” dapat dipahami dalam beberapa prespektif, 

Yaitu: 

a. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, 

atau sistem pendidikan yang Islami, yakni dari ajaran dan nilai-nilai 

fundamental yang terkandung dalam sumbernya, yaitu Alquran dan 

Hadis. Dengan makna lain, pendidikan yang dipahami dan 

dikembangkan dari atau disemangati serta dijiwai oleh ajaran dan 

nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumbernya Alquran 

dan Hadis.
43

 

b. Pendidikan keIslaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya 

mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam 

pengertian yang kedua ini dapat terwujud: (1) segenap kegiatan yang 

dilakukan seseorang untuk membantu seorang atau sekelompok 

peserta didik dalam menanamkan atau menumbuh kembangkan ajaran 

Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan pandangan hidupnya yang 

diwujudkan dalam sikap dan dikembangkan dalam keterampilan 
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hidupnya sehari-hari; (2) segenap fenomena atau peristiwa 

perjumpaaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah 

tertanamnya atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya 

pada satu atau beberapa pihak.
44

 

c. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan 

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah Islam 

dan umatnya. Dalam arti bertumbuh kembannya pendidikan Islam dan 

umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran maupun sistem budaya dan 

peradaban, sejak zaman Nabi Muhammad Saw sampai sekarang. Jadi, 

dalam pengertian yang ketiga ini istilah pendidikan Islam dapat 

dipahami sebagai proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, 

budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke generarasi 

sepanjang sejarahnya.
45

 

Menurut Sahilun A. Nasir “Pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik 

yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-

ajaran Islam itu dapat benar-benar dijiwai, menjadi bagian yang 

integral dalam dirinya. Yakni ajaran Islam itu benar-benar dipahami, 

diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, 

menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.
46

 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan 

nasional bab IX pasal 39 butir 2 mengatakan bahwa isi kurikulum 

setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat pendidikan 

pancasila, pendidikan agama dan pendidikan kewarga negaraan. 

Pendidikan biasannya dirtikan pendidikan yang materi bahasannya 
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berkaitan dengan keimanan, ketaatan, akhlak, dan ibadah kepada 

Tuhan, pendidikan agama tidak terlepas dari upaya menanamkan 

nilai-nilai serta unsur agama pada jiwa seseorang.
47

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya yakni; alquran dan hadis, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Tuntunan untuk 

menghormati penganut agama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
48

 Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam penjelasan bahwa pendidikan agama 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha esa serta berakhlak mulia. 

Kedudukan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran disekolah 

umum adalah segala upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama Islam tidak 

hanya untuk dipahami dan dihayati, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
49

 Pendidikan agama sebagai satu bidang studi merupakan satuan yang 

tidak dapat dipisahkan dengan bidang studi lainnya, karena bidang studi secara 

keseluruhan berfungsi tercapainnya tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, 
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anatara bidang studi dengan bidang studi lainnya hendaknya saling membantu dan 

saling menguatkan.
50

 

Dari beberapa pernyataan di atas dapat dambil kesimpulan bahwa 

pendidikan agama Islam adalah proses mentransfer ilmu pendidikan agama Islam 

dari pendidik kepada peseta didik, sehingga peserta didik tidak hanya mampu 

memahami nilai-nilai ajaran Islam tetapi peserta didik juga harus mampu 

mengamalkan ajaran Islam atau nilai-nilai Islam didalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau 

usaha. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan dan usaha, maka tujuan 

pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha 

pendidikan. Tujuan pendidikan menurut Hasan Langgulung ialah : 

Untuk menjalankan tiga fungsi dalam pendidikan yang semuanya bersifat 

normatif : a) mementukan haluan bagi proses pendidikan. b) sekaligus 

dengan pelaksaan penentuan haluan dan proses pendidikan itu dipandang 

bernilai dan dia ingini, maka tentulah akan mendorong pelajar 

mengeluarkan tenaga yang diperlukan. c) pendidikan itu mempunyai 

fungsi untuk menjadi kriteria dalam penilaian proses pendidikan.
51

 

Tujuan adalah suatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan dan usaha. 

Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses kegiatan atau usaha. maka 

tujuan pendidikan agama Islam adalah : 
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a. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap 

positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai 

kehidupan peserta didik yang nantinya diharapkan menjadi manusia 

yang bertakwa kepada Allah Swt, taat kepada perintah Allah Swt dan 

Rasulnya. 

b. Ketaatan kepada Allah Swt dan Rasulnya merupakan motivasi 

instrinstik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus 

dimiliki peserta didik. 

c. menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua 

lapangan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran 

agama Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh
52

 

Adapun tujuan pendidikan agama Islam diindonesia baik pendidikan 

dasar maupun menengah adalah bertujuan untuk mewujudkan manusia indonesia 

yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, 

rajin, beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi 

(tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 

mengembangkan budaya agama dala komunitas sekolah.
53

 

3. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Adapun yang menjadi fungsi pendidikan agama Islam antara lain sebagai 

berikut : 
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a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt serta aklak 

mulia. 

Pancasila pertama, Ketuhanan Yang Maha esa, menghendaki 

kemajuan bukan hanya kemajuan dalam intelektual belaka,  tetapi juga 

dalam bidang moral spritual yang lebih lanjut diperkuat dalam penjelasan  

UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 

ayat (1) bagian a bahwa: “pendidikan agama dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

adalah bagian dari pelaksanaan amanat Pancasila sila pertama dan 

pembukaan UUD 1995 yang berbunyi: “ atas rahmat berkat Allah yang 

Maha kuasa” serta UUD’45 dalam bab XI Pasal 29 ayat (1) dan (2) yang 

berbunyi: (1) negara berdasarkan atas ketuhanan yang Maha Esa; (2) 

negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 

masing-masing dan beribadah menurut agama kepercayaan itu. 

Oleh karena itu, bisa kita pahami bahwa pedidikan agama Islam 

sebagai fungsi pendidikan, juga berfungsi sebagai fungsi agama. Artinya, 

untuk mengetahui ajaran agama Islam tidak lain melalui tahapan proses 

pendidikan yang ada akhirnya konsep manusia iman, takwa, dan akhlak 

mulia akan tercapai.
54

 

b. Kegiatan pendidikan dan pengajaran 

Aspek pertama  dari pendidikan agama adalah yang ditunjukan 

pada jiwa atau pada pembentukan kepribadian. peserta didik diberi 
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kesadaran kepada adanya Tuhan, lalu dibiasakan perintah Tuhan dan 

meninggalkan larangan-larangannya. 

Aspek kedua dari pendidikan agama adalah yang ditunjukan kepada 

pikiran, yaitu pengajaran agama itu sendiri. Kepercayaam dan iman 

kepada Tuhan tidak akan sempurnah bila isi dari ajaran-ajaran Tuhan itu 

tidak diketahui betul-betul. peserta didik harus ditunjukkan apa yang 

disuruh, apa yang dilarang, apa yang boleh, apa yang dianjurkan 

melakukannya menurut ajaran agama. 

Jadi, pendidikan agama itu tidak boleh lepas dari pengajaran 

agama, yaitu syarat-syarat, kewajiban-kewajiban, batas-batas, dan noma-

norma yang harus dilakukan dan diindahkan. Pendidikan agama harus 

memberikan nilai-nilai yang dapat dimiliki dan diamalkan peserta didik, 

supaya semua perbuatannya dalam hidup mempunyai nilai-nilai agama, 

memiliki roh yang tidak keluar dari norma agama.
55

 

 

 

c. Mencerdaskan kehidupan bangsa 

Penyelenggaraan pendidikan nasional pada dasarnya adalah dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga menjadi bangsa yang 

bermartabat dan sejajar dengan bangsa-bangsa didunia lainnya. Demikian 

juga pendidikan agama Islam di sekolah umum harus berperan sebagai 

pendukung tujuan umum yang secara explisit disebutkan dalam rumusan 
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UU No. 23 Tahun 2003 tentang Sikdiknas bab II Tentang Fungsi dan 

Tujuan Pendidikan Nasional. 

Kehidupan bangsa yang cerdas yang dikehendaki oleh rumusan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas secara implisit adalah 

terwujudnya manusia Indonesia yang mempunyai imtak (iman dan takwa) 

dan iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi). Oleh karena itu pendidikan 

agama Islam harus berperan dan berfungsi sebagai rangkaian proses untuk 

tercapainya peserta didik yang mempunyai ketakuatan imtak dan iptek.
56

 

d. Fungsi semangat studi keilmuan dan IPTEK 

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berketuhanan Yang 

Mahaesa dan bangsa yang menghendaki kemajuan dibidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka dalam pelaksanaanya pendidikan 

nasional tidak boleh mengabaikan dua dimensi tersebut. 

seperti yang dikemukkan diatas, melelui pendidikan iptek peserta 

didik dapat lebih memahami betapa agung dan perkasanya Allah yang 

menciptakan alam semesta ini dalam keadaan tertib (tidak kacau). Di 

dalam Alquran banyak kita temui amsal-amsal (contoh-contoh), baik 

secara eksplisit dan implisit, menjelaskan bagaimana alam semesta 

bersama isinya ini tunduk kepada hukum-hukum Allah (sunnatullah) yang 

juga sebut alam. Pendidikan iptek akan memperteguh kekuatan imtak, ini 
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sesungguhnya yang diharapkan dari peran dan fungsi pendidika agama 

Islam, yakni keterpaduan dimensi imtak dan iptek.
57

 

Adapun fungsi pendidikan agama menurut Hasan Langgulung, 

“setidaknya meliputi tiga fungsi pendidikan agama Islam yaitu pendidikan 

dipandang sebagai pengembangan potensi, pendidikan dipandang sebagai 

pewarisan budaya, dan pendidikan dipandang sebagai interaksi antara 

potensi dan budaya.”
58

 

D. Prestasi belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 

berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika ia berada 

disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluargannya sendiri. Oleh 

karenannya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar  dengan segala aspek, 

bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik, dan hal-hal 

yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil 

pembelajaran yang dicapai peserta didik.
59

 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologi 

maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu akitivitas yang 
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merupakan proses mental, misalnya aktivitas berpikir, memahami, 

menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, 

mengumpulkan, dan menganalisis. Adapun aktivitas yang bersifat fsiologis yaitu 

aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 

eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik membuat karya (produk), 

dan apresiasi.  

James O. Whitaker dalam Djamarah (20002: 12) “belajar adalah 

merupakan proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 

dan pengalaman.” Kata “diubah” merupakan kata kunci dari pendapat Whitaker, 

sehingga dari kata tersebut mengandung makna bahwa belajar adalah suatu 

perubahanan yang direncanakan secara sadar melalui suatu program yang disusun 

untuk menghasilkan perubahan perilaku positif tertentu. Intinya bahwa belajar 

adalah proses perubahan.”
60

  

Dua istilah yang digunakan Alquran yang berkonotasi belajar, yaitu 

ta’allama (belajar) dan darasa (mempelajari). berdasarkan konsep ta’allama dan 

darasa, maka hakikat belajar itu adalah pencapaian dan perolehan ilmu dimana ia 

mendatangkan pengaruh atau perubahan kepada si peserta didik 

Didalam Alquran diterangkan pula bentuk aktivitas belajar yaitu, 

membaca (qara’a), memperhatikan (ra’a), menalar (nazara), mendengarkan 

(sami’a). dan mengiat atau menghafal (dhakara), melakukan aktivitas belajar ini 
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dapat menghasilkan penguasaan terhadap pelajaran tersebut, beik penguasaan seca 

kognitif maupun afektif.
61

 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai aktivitas pencarian imu, 

yang tentu saja berdasarkan konsep di atas mesti berpengaruh terhadap si pelajar. 

Pengaruh itu meliputi cara pandang, pikiran, dan perilakunnya. Belajar sebagai 

suatu aktivitas dalam mencari ilmu mesti didasarkan atas prinsip-prinsip tertentu, 

yang meliputi ketauhidan, keikhlasan, kebenaran, dan tujuan yang jelas.
62

 

 Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. “perubahan yang 

terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu 

sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan 

dalam arti belajar.
63

  

Dari beberapa pernyataan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu proses atau suatu aktivitas yang dilakukan  oleh seorang 

peserta didik dengan sadar untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan agar 

terjadinya suatu perubahan didalam diri peserta didik itu sendiri, baik perubahan 

dari segi pengetahuan maupun perubahan dari segi tingkah lakunya. 

Adapun ciri-ciri perubahan tingkah laku yaitu : 

                                                           
61

Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Peasan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, ( Ed. 1, 

Cet Ke-1; Jakarta: Snar Grafika Offset, 2013) 45-46 

62
Ibid; 47 

63
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinnya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta) 2 



35 
 

 
 

1. Perubahan terjadi secara sadar 

Ini berarti seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya 

perubahan ini atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi 

adanya suatu perubahan dalam dirinnya. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 

berlangsung secara berkeseinambungan, tidak statis, satu perubahan 

yang terjadi akan menyebakan perubahan berikutnya dan akan berguna 

bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
64

 

Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa 

bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 

sebelumnya.  dengan demikian makin baanyak usaha belajar yang 

dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi 

dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat seentara 

Perubahan yang bersifat sementara atau teporer terjadi hanya untuk 

beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, bersin, dan 

sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti 

belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap 
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atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah 

belajar akan bersifat menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku ini terjadi karena ada tujuan 

yang ingin dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan 

tingkah laku yang benar-benar disadari. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek
65

 

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses 

belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku, jika seseorang 

belajar sesuatu. Sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan 

tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, 

pengetahuan, dan sebagainya. 

2. Pengertian prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah menempuh 

kegiatan belajar, sedangkan belajar pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang 

dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang 

dilakukan peserta didik akan menghasilkan prestasi belajar, berupa perubahan-

perubahan perilaku, yang oleh Bloom dan kawan-kawan dikelompokkan kesalam 

kawasn kognitif, afektif dan psikomotor. “perubahan perilaku sebagai hasil belajar 

mempunyai ciri-ciri tertentu. Menurut Makmum (1999), ciri-ciri perubahan 

perilaku hasil belajar adalah bersifat internasional, positif dan efektif.
66
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Dari pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik dalam proses belajar yang 

dilakukannya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
67

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan 

menjadi empat, yaitu : (a) bahan atau materi yang dipelajari, (b) lingkungan, (c) 

faktor instumental, dan (d) kondisi peseta didik. Faktor-faktor tersebut secara 

terpisah maupun bersama-bersama memberikan konstribusi tertentu terhadap 

prestasi belajar peserta didik. 

Dengan demikian, untuk memahami dan mendongkrak atau meninggkatkan 

prestasi belajar, perlu didalami faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Prestasi belajar seseorang akan ditentukan oleh faktor diri (internal), 

baik secara fisiologis maupun secara psikologis, beserta usaha yang 

dilakukannya, faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi jasmani atau fisik 

seseorang yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu ”kondisi jasmani 

pada umumnya dan kondisi yang berkaitan dengan fungsi-fungsi jasmani 

tertentu terutama panca indra. Sedangkan faktor psikologis, berasal dari 

dalam diri seseorang seperti intelegensi, minat, dan sikap.” 

Intelegensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya prestasi belajar. Intelegensi merupakan dasar potensional 
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bagi pencapaian hasil belajar, artinya hasil belajar yang dicapai tidak akan 

melebihi tinggkat intelegensinya. Semakin tinggi tingkat intelegensinya, 

makin tinggi pula kemungkinan tingkat hasil belajar yang dapat dicapai. Jika 

intelegensinnya rendah, maka kecenderungan hasil yang dicapainnya rendah. 

Meskipun demikian, tidak boleh dikatakan bahwa “taraf prestasi belajar 

disekolah kurang, pasti taraf intelegensinnya kurang, karena banyak faktor 

lain yang memepengaruhinnya.
68

 

Minat (interest), yaitu kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh karena itu, minat dapat 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu. 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensikan afektif, berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan caraa yang relatif tetap 

terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun 

secara negatif. 

Selain faktor-faktor diatas, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh waktu 

(time) dan kesempatan (engagement). Waktu dan kesempatan yang dimiliki 

oleh setiap individu berbeda sehingga akan berpengaruh terhadap perbedaan 

kemampuan peserta didik. Dengan demikian , peserta didik yang memiliki 

banyak waktu dan kesempatan untuk belajar cenderung memiliki prestasi 

yang tinggi dari pada yang hanya memiliki sedikit waktu dan kesempatan 

untuk belajar. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta 

didik dapat digolonkan kedalam faktor sosial dan non sosial
69

. Faktor sosial 

menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai situasi 

sosial. Kedalam faktor ini termaksud lingkungan keluaga, sekolah, teman, 

dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan faktor non sosial adalah faktor-

faktor lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan alam dan fisik; 

misalnya : keadaan rumah, ruang belajar, fasilitas belajar,buku-buku sember, 

dan lain sebagainya. 

Faktor eksternal dalam lingkungan keluarga baik langsung maupun 

tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Disampung itu, diantara beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi 

proses dan prestasi belajar ialah peranan faktor pendidik dan fasilitator. 

“Dalam sistem pendidikan dan khususnya dalam pembelajaran yang berlaku 

dewasa ini peranan pendidik dan keterlibatannya masih menempati posisi 

yang penting. Dalam hal ini, efektivitas pengelolaan faktor bahan, 

lingkungan, dan instrument sebagai faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

proses dan prestasi belajar, hampir seluruhnya bergantung pada pendidik. 

Proses pembelajaran tidak berlangsung satu arah melainkan terjadi 

secara timbal balik, kedua pihak berperan secara aktif dalam rangka kerja, 

serta dengan menggunakan cara dan kerangka berpikir yang seyogyanya 

dipahami dan disepakati bersama. Tujuan interaksi pembelajaran merupakan 
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titik temu yang bersifat mengikat dan mengarahkan aktivitas kedua bela 

pihak. Dengan demikian, kriteria keberhasilan pembelajaran hendaknya 

ditimbang atau dievaluasi berdasarkan tercapai tidaknya tujuan bersama 

tersebut. 

Proses pembelajaran, khususnya yang berlangsung dikelas sbagian 

besar ditentukan oleh peranan pendidik. Peran pendidik yang paling dominan 

adalah sebagai desingner, implementator, fasilitator, pengelolah kelas, 

demonstator, mediator, dan eveluator. 

1) Pendidik sebagai desingner, yaitu bertugas merancang dan merencanakan 

pembelajaran, seta mempersiapkan berbagai hal yang terkait dengan 

pembelajaran, serta mempersiapkan berbagai hal yang terkait dengan 

pembelajaran. Persiapan pembelajaran sering disebut juga rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang pengembangannya dilakukan 

berdasarkan analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, karekteristik kelas 

serta faktor penunjang lainnya.
70

 

2) Pendidik sebagai implementator, yang bertugas melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan rencana. Dalam hal ini pendidik harus dapat berinteraksi dan 

berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, agar terjadi perubahan 

perilaku pada diri mereka sesuai dengan yang direncanakan. Peran pendidik 

sebagai mplementator dapat juga disebut sebagai eksekutor pembelajaran, 

yang bertugas mengeksekusi pembelajaran sesuai dengan yang telah 

direncanakan. 
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3) Pendidik sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar 

kepada peserta didik agar dapat mempentuk kompetensi dan mencapai tujuan 

secara optimal. Peran pendidik sebagai fasilitator erat kaitannya dengan peran 

sebagai pengelolah kelas, agar mendukung pembelajaran. 

4) Pendidik sebagai pengelolah kelas, yang bertanggung jawab memlihara 

lingkungan fisik kelasnya, agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan 

mengarahkan serta membimbing proses-proses intelektual, sosial, emosional, 

moral, dan spiritual didalam kelas, serta mengembangkan kompetensi dan 

kebiasan berkerja dan belajar secara efektif dikalangan peserta didik. 

5)  Pendidik sebagai demonstator, yang senantiasa dituntut untuk menguasai 

materi pembelajaran dan mengembangkan kemampunnya dalam bidang ilmu 

yang dimilikinnya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik. 

6) Pendidik sebagai mediator, yang bertugas tidak hanya sebagai penyampai 

informasi dalam pembelajaran, tetapi sebagai perantara dalam hubungan antar 

manusia, dengan peserta didik.  

7) Pendidik sebagai evaluator, yang harus menilai proses dan hasil belajar yang  

telah dicapai dicapai, serta memberikan umpan balik terhadap keefektifan 

pembelajaran yang telah dilakukan.
71

 

Selain faktor pendidik, yang cukup memegang peranan penting dalam 

pencapaian prestasi belajara peserta didik juga kepemimpinan kepala sekolah, 

karena kepala sekolah juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
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mengatur, merancang, dan mengendalikan penyelenggaraan 

pendidikandisekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah mempunyai tanggung 

jawab yang paling besar dalam menciptakan situasi kerja secara keseluruhan 

disekolah yang dipimpinnya.  

  



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai “cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkankan 

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam 

bidang pendidikan”
72

 

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penulisan karya ilmiah ini 

adalah metode pendekatan penelitian deskripsi kualitatif, yaitu memaparkan 

aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian penulis. pendekatan yang dimaksud 

yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 

ada sekarang berdasarkan data-data, sehingga penulis dapat menemukan kepastian 

dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang akurat. 

Selain dengan hal tersebut, menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip 

oleh Lexi J. Maleong dalam buku yang berjudul “Metodologi Penelitian 

Kualitatif” mengatakan bahwa “metode kualitatif adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”
73
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adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif ini adalah: 

1. penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah berhadapan dengan 

kenyataan ganda 

2. bersifat langsung antara peneliti dan responden 

3. lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

perajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi
74

 

Pendekatan ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian skripsi 

ini, yakni pendekatan dalam bentuk “Pendekatan Kualitatif”, yang menitik 

beratkan kepada kegiatan penelitian dilokasi objek dalam melakukan penelitian 

yang ada, dengan tujuan untuk memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah dan 

tidak menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai hal yang 

menyangkut “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu” 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Palu yang berada dijalan Kemiri 

Kecamatan Palu Barat. Peneliti memilih lokasi penelitian ini atas beberapa 

pertimbangan yaitu; karena di SMP Negeri 3 Palu telah menggunakan kurikulum 

2013 dan lokasi penelitian dekat dengan domisili peneliti, sehingga 

mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Palu. 

C. kehadiran peneliti 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran peneliti 

dilapangan mutlak sebagai instrument yang berpartisipasi karena peneliti sendiri 
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yang langsung mengamati dan mencari informasi lewat informan narasumber. 

kehadiran peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini diketahui statusnya sebagai 

peneliti oleh objek atau informan dan memperlihatkan rekomendasi dari Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Palu. Hal tersebut mempenyai kaitan erat dengan apa 

yang diteliti sehingga hambatan yang ditemui selama penelitian dapat teratasi. 

D. Data Dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 

penelitian “tidak dapat suatu penelitian bersifat ilmiah bila tidak ada data dan 

sumber data yang dapat dipercaya, karena jenis penelitian ini kualitatif. Menurut 

S. Nasution, “sumber data dalam suatu penelitian ini dikategorikan dalam dua 

bentuk yaitu data primer dan data sekunder”
75

 

Jenis data yang dikupulkan oleh penulis terbagi dalam dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder yang dimaksud dengan data primer yaitu suber data 

yang langsung dan segera diperoleh oleh peneliti untuk tujuan khusus. Sedangkan 

sumber data sekunder yaitu sumber data yang dilaporkan oleh orang luar selain 

dari peneliti sendiri. Adapun sumber data yang diambil adalah sebagai informan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti terdiri dari tiga 

macam yaitu: 
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a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian dari pengamatan.
76

 pada tahap ini adalah tahap 

pertama yang digunakan penulis. Observasi tersebut dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung kondisi Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 3 Palu. 

Yang menjadi lokasi penelitian ini membahas implementasi kurikulum 2013 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam palu terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SMP Negeri 3 Palu. 

b. Inteview 

Interview atau wawancara adalah metode pengupulan data dengan 

mewawancarai beberapa informan penelitian ini. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam interview adalah alat tulis menulus unuk catatan reflektif dan 

pedoman wawancara. Pedoman wawancara disusun secara tidak terstruktur 

sebagaimana diterangkan oleh Suharnisi Arikunto: “ wawancara tidak tersusun 

secara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang memuat garis besar yang akan 

ditanyakan”
77

 

Interview langsung digunakan untuk mewawancarai informan. Wawancara 

dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum pada pedoman 

yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak menutup kemungkinan penulis dapat 
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mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapat informasi yang 

diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang telah direncanakan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelaah 

dokumen yang menunjang kelengkapan data atau melalui peninggalan tertulis 

seperti arsip-arsip, termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau 

hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari tiga jenis 

yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polannya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian mereduksi data sehingga dapat disajikan 

dalam suatu bentuk narasi yang utuh. 

Matthew B. Miles dan A. Michel Humbeman menjelaskan bahwa 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi  data berlangsung 

terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung
78

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kedua penulisan tersebut yang 

dilakukan dalam waktu terpisah atau tidak bersamaan sehingga diharapkan 

penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efesien dalam menjaring atau 
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memperoleh  data-data yang diperlukan dan dianggap sesuai dengan rancangan 

awal penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitiu data yang telah direduksi dalam model-model 

tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh karena 

itu, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat sehingga menjadi suatu 

narasi yang utuh. 

c. Verifikasi Data 

Verifikasi data yaitu sejumlah data dan keterangan yang masuk dalam 

pembahasan skripsi ini akan diseleksi kebenaran dan validitasnya, sehingga data 

yang masuk dalam pembahasan ini adalah data otentik dan tidak diragukan 

keabsahannya. 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 

Dalam suatu penelitian sangat perlu dilakukan pengecekkan kembali data 

yang telah dikumpulkan dan dianalisa tersebut dengan maksud agar data itu dapat 

dijamin keabsahannya. Dalam pengecekkan keabsahan data ini penulis mengikuti 

empat kreteria yang digunakan oleh Maleong yaitu “derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability)”
79

 

Pengecekkan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kreadibilitas data yang 
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diperoleh. Dalam penelitian ini penulis mengecek kaabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu diluar data sebagai pembanding dari data yang diperoleh. 

pengecekkan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi keraguan 

data yang diperoleh baik itu dari penulis sendiri maupun para pembaca sehingga 

dikemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama penulis yang telah 

mencurahkan segenap tenagannya dalam penyusunan karya ilmiah ini. 

pengecekkan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini agar data 

yang diperoleh terjamin validitasnya dan kreadibitasnya, Dalam hal ini penulis 

mengadakan peninjauan kembali, apakah fakta sebagai analisis dari seluruh data 

yang diperoleh memang benar-benar dan terjadi di suatu lokasi tempat 

dilakukannya penelitian, yaitu di SMP Negeri 3 Palu. 

 

 

 

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Palu 

1. Sejarah singkat SMP Negeri 3 Palu 

Berbicara tentang gambaran umum suatu lembaga pendidikan tidak 

terlepas dari sejarah berdirinya, keadaan pendidik, keadaan peserta didik, dan 

keadaan sarana dan prasarana. Berkaitan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil 

penelitian penulis di SMP Negeri 3 Palu, bahwa secara historis, asal muasal 

berdirinya SMP Negeri 3 Palu dijelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut : 

Wiji Slamet mengatakan bahwa : SMP Negeri 3 Palu didirikan pada tahun 

1977 dan mulai beoperasi pada tahun 1978, merupakan SMP pertama yang 

terletak di jalan kmiri No 35 Siranindi Kec. Palu barat kota palu
80

 

 

Tabel 1 

Daftar nama-nama Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu 

No Kepala Sekolah Periode Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Andreas Godjang, BA 

Drs. Djikra Garontina 

Drs, Ramli H. Arsjad 

M. Rantesigi, BA 

Mohamad Hado, M, S. Pd 

Darma Burase 

Adnan M. Baralemba, S. pd 

Drs, H. jusuf Djambolino 

Nurdin I Usman S.Pd. M. Pd 

Wiji Slamet 

1977-1988 

1988-1993 

1993-1996 

1996-2000 

2000-2004 

2004-2005 

2005 

2013 

2018 

2018  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampai sekarang 

Sumber Data: Laporan SMP Negeri 3 Palu, Tanggal 27 Mei 2019 
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2. Identitas SMP Negeri 3 Palu 

a. Profil SMP Negeri 3 Palu 

Nama sekolah        : SMP Negeri 3 Palu 

Alamat                   : Jl Kemiri No. 35 Palu 

Desa/Kecamatan    : Palu barat 

Kota                        : Palu 

No. Telefon             : (0451) 421993 

e-mail                      : smpn3palu@gmail.com 

NSS/NPSN              : 201186001003/40203586 

Jenjang Akreditas    : A 

Tahun didirikan       : 1977 

Tahun beroperasi     : 1978 

Kepemilikan Tanah  : Pemerintah 

 

3. Visi dan misi SMP Negeri 3 Palu 

a. Visi SMP Negeri 3 Palu 

Twewujudnya sekolah unggul berprestasi dan berbudaya 

lingkungan berdasarkan IMTAQ. 

b. Misi SMP Negeri 3 Palu 

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama. 

2) Menciptakan iklim berlajar yang menyenangkan, sehingga 

terwujud sekolah yang unggul dibidang Akademik dan Non 

Akademik. 
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3) Melaksanakan pembelajaran yang efektif, efesien, dan 

kompetitif. 

4) Menumbuhkan kepribadian yang memeliki rasa cinta terhadap 

lingkungan. 

4. Keadaan Pendidik di SMP Negeri 3 Palu 

Dalam kegiatan penyelenggaran pendidikan dan pengajaran disuatu 

lembaga pendidikan, tidak terlepas dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 

masing-masing dari dua hal tersebut mempunyai tugas pokok yang berbeda-beda, 

hal ini karena kebutuhan dari satuan pendidikan juga berbeda-beda, sekolah 

umum misalnya memiliki tenaga pendidik yang banyak latar belakang pendidikan 

umum juga terdapat tenaga pendidik yang berlatar belakang agama. 

Seorang pendidik haruslah bersikap dewasa, jujur, terampil, bersikap adil 

dan tidak memilih milih. Pendidik juga harus bersikap terbuka, penuh kasih 

sayang kepada peserta didiknya agar mereka merasa nyaman dalam menerima 

pelajaran sehingga pada proses pembelajaran akan berjalan dengan baik sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

Menjadi seorang pendidik adalah tugas yang tidak mudah. Pendidik 

merupakan pekerjaan yang sangat muliah ketika seorang pendidik menjalankan 

tugas dan fungsingnya sebagai seorang pendidik. Karena tugas tersebut sangat 

penting dalam mengembangkan dan memperbaiki masyarakat. Dengan 

memberikan pendidikan dan menanamkan aqidah dan akhlak agar para peserta 

didik menjadi manusia yang berguna bagi agama, bangsa, dan negara. Untuk lebih 
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jelasnya mengenai keadaan pendidik di SMP Negeri 3 Palu dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel II 

Keadaan Pendidik di SMP Negeri 3 Palu 

No Pendidik/Staf Jumlah Pendidik Ket 

1 

2 

3 

4 

Guru Tetap 

Guru tidak Tetap 

Staf/TU Tetap 

Staf TU tidak Tetap 

59 Orang 

11 Orang 

4 Orang 

10 Orang 

 

Sumber data: Arsip SMP Negeri 3 Palu, Tanggal 27 Mei 2019 

2019 

Berdasarkan dari hasil penelitian data yang diperoleh dari tata usaha di 

SMP Negeri 3 Palu, membuktikan bahwa jumlah keseluruhan tenaga pendidik 

berjumlah 84 orang terdiri dari tenaga pengajar 70 orang dan staf tata usaha terdiri 

dari 14 orang. 

5. Keadaan Peserta didik di SMP 3 Palu 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Pendidik sebagai penyampai materi pembelajaran dan peserta didik sebagai 

pencari ilmu pengetahuan sekaligus sebagai penerimanya. Dalam melakukan 

interaksi tersebut terdapat rambu-rambu yang perlu dihargai dan dituruti oleh 

kedua belah pihak, agar pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan. 

Demikian pula dengan peserta didik dalam proses pembelajaran mereka harus 
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selalu aktif. Mereka dituntut tidak hanya menerima penyampaian pendidik, tetapi 

juga harus aktif dalam mencari dan menemukan sendiri pengetahuan yang 

dicarinya. Oleh karena itu, peserta didik tidak hanya objek pendidikan tetapi juga 

sebagai subjek. 

Keadaan peseta didik disuatu lembaga sekolah sangat mempengaruhi 

prestasi belajarnya, seperti halnya kuantitas peserta didik lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah pendidik maupun sarana prasarana yang ada 

disekolah tersebut, maka besar pula kemungkinan tujuan penyelenggaraan 

pendidikan tidak akan berjalan secara optimal. Untuk mengetahui keadaan peserta 

didik di SMP Negeri 3 Palu dapa dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel III 

Keadaan Peserta didik di SMP Negeri 3 Palu 

 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah Peserta 

Didik 

 

Ket 

1 

2 

2 

Kelas VII 

Kelas VIII 

Kelas IX 

340 Orang 

384 Orang 

367 Orang 

 

Sumber data: Arsip SMP Negeri 3 Palu, Tanggal 27 Mei 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas SMP Negeri 3 Palu memiliki jumlah peserta didik 

yang cukup besar yaitu : 1. 091 orang, terdiri dari 340 orang kelas VII, 384 orang 

kelas VIII, 367 orang kelas IX. 
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 3 Palu 

Salah satu penunjang dan pengembang suatu lembaga pendidikan yaitu 

apabila tersediannya sarana dan prasarana pendidikan. Karena salah satu daya 

tarik dari masyarakat ialah tersedianya ruang belajar ataupun sarana yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan sehingga hal ini dapat menunjang proses 

pembelajaran, untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 

Palu dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel IV 

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 3 Palu 

 

NO 

 

Nama Sarana/Prasarana 

 

Ukuran (m2) 

Jumlah 

Ruangan 

1 

2 

3 

4 

4 

5 

6 

 

Ruang Kelas 

Ruang Perpustakaan 

Ruang lab. Fisika 

Ruang lab. Biologi 

Ruang Media 

Ruang Guru 

Ruang Tata Usaha 

 

>63 m2 

108 m2 

144 m2 

54 m2 

54 m2 

162 m2 

144 m2 

36 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Sumber data : Arsip SMP Negeri 3 Palu Tahun 2019 

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa keadaan sarana dan 

prasara di SMP Negeri 3 Palu sudah cukup memadai. 



56 
 

 
 

B. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu 

Kurikulum adalah inti dari proses pendidikan. Sebab itu kurikulum 

merupakan bidang yang paling langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan. 

Dalam pengembaangan kurikulum minimal dapat dibedakan antara “desain 

kurikulum atau kurikulum tertulis dan implementasi kurikulum atau kurikulum 

perbuatan. Desain kurikulum dapat bersifat menyeluruh, mencakup semua 

rancangan dan komponen kurikulum seperti dasar-dasar dan struktur kurikulum, 

sebaran mata pelajaran, garis-garis besar program pengajaran, program tahunan/ 

semester silabus, rancangan pengembangan media, sumber dan alat evaluasi, 

tetapi bisa juga hanya berkenaan dengan salah satu bentuk desain rancangan saja, 

misalnya silabus atau garis-garis besar program pengajaran. 

Demikian juga dengan implementasi kurikulum, dapat meliputi seluruh 

kegiatan penerapan rancangan, seperti kegiatan pembelajaran pembimbingan, 

pelatihan, kegiatan ektra kurikuler, pengerjaan tugas-tugas, ulangan atau hanya 

berkenaan dengan salah satu kegiatan saja seperti pembelajaran. 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa kurikulum 2013 adalah kurikulum 

lanjutan atau pengembangan dari kurikulum satuan pendidikan (KTSP) 2006. 

Kurikulum 2013 sendiri adalah kurikulum yang menginkan peserta didik menjadi 

peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, efektif, melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Kurikulum 2013 juga menuntut 

keaktifan para peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebagaimana hasil 

wawancara penulis bersama Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu sebagai berikut: 
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kurikulum 2013 ini kurukulum yang betul-betul memang membangun 

peserta didik itu belajar mandiri karena dikurikulum 2013 itu pendidik tidak 

menjadi dominan, pendidik hanya menjadi fasilitator saja, pendidik 

menfasilitasi segala bentuk tentang materinya karena didalam buku-bukunya 

itu semua sudah jelas, jadi peserta didik yang harus banyak belajar dari pada 

pendidik hanya hanya menfasilitasi, mengarahkan pembelajaran.
81

 

Hal yang sama dikemukakan oleh Wakasek Kurikulum di SMP Negeri 3 Palu 

Kurikulum dari tahun 75 sampai tahun sekarang sebenarnya sama saja, 

bedanya penerapannya dilapangan, kalau sekarang yang dituntut adalah 

peserta didiknya yang harus aktif.
82

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai 

berikut: 

Husniah S. Abd. Kadir Mengatakan bahwa yang ia ketahuai mengenai 

Kurikulum 2013 adalah pendekatan tentang akhlak atau karakter itu yang 

fokus pada kurikulum 2013 yaitu pendekatan karakter yang disalurkan  pada 

semua peserta didik.
83

 

Dari pernyataan di atas jelas bahwa kurikulum yang digunakan dalam 

penyelengaraan Pembelajaran di SMP Negeri 3 Palu adalah kurikulum 2013. 

Kemudian implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu dari hasil 

observasi penulis yaitu sudah berjalan selama kurang lebih 3 tahun, sebagaimana 

hasil wawancara bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu Sebagai berikut: 

Dulu pada tahun 2017 kelas VII dan kelas VIII yang menggunakan 

Kurikulum 2013 Tapi kelas  IX masih menggunakan KTSP. Kemudian 

pada kelanjutannya sekarang sudah kurikulum 2013. SMP Negeri 3 Palu 

                                                           

81
Wiji Slamet, kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu “Wawamcara” di ruangan kepala 

sekolah, 20 Agustus 2019 

82
Darius T. P, Wakasek Kurikulum SMP Negeri 3 Palu “Wawancara” di Ruang Lab 

Komputer, 13 September 2019 

83
Husniah S. Abd. Kadir, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” di Ruang Guru. 

09 September 2019 
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Sudah Tahun Ketiga Menggunakan Kurikulum 2013, jadi sekarang semua 

keseluruhannya sudah diterapkan Kurikulum 2013.
84

 

dari hasil wawancara diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kuruikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Palu yaitu kurikulum 2013, dan 

telah berjalan selama tiga tahun, dan sebelumnya pada tahun 2017 

implementasinya sendiri masih belum menyeluruh, yakni baru kelas VII dan kelas 

VIII yang menggunakan kurikulum 2013 sementara pada kelas IX masih 

mengunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), tapi sekarang setelah 

masuk tahun ketiga implementasi kurikulim 2013 telah menyeluruh, yakni semua 

kelas sudah menggunakan kurikulum 2013. 

Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal 

tersebut menuntut keaktifan pendidik dalam menciptakan dan menumbuhkan 

berbagai kegiatan sesuai dengan yang telah di programkan. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang menyenangkan, efektif, dan bermakna dapat dirancang oleh 

setiap pendidik dengan prosedur sebagai berikut : 

a. Apersepsi 

Apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki pengetahuan peserta didik, 

memotivasi peserta didik dengan menyajikan materi yang menarik, dan 

mendorong mereka untuk mengetahui berbagai hal baru. 
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Wiji Slamet, kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu “Wawamcara” di ruangan kepala 

sekolah, 20 Agustus 2019 
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b. Explorasi 

Explorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan 

dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik 

c. Konsolidasi pembelajaran 

Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta didik dalam 

pembentukan kompetensi dan karakter, serta menghubungkannya dengan 

kehidupan peseta didik. 

d. pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter pada peserta didik. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu 

sebagai berikut : 

Implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu yaitu pembelanjaran 

dikelas itu sesuai dengan aturan-aturan, aturan-aturan inilah yang 

diharapkan mulai dari awal guru itu memberikan aparsepsi kemudian 

selanjutnya siswa dilibatkan sampai siswa akan mempresentasikan 

hasilnya, itu sudah jelas dibuku panduan siswa dan guru.
85

 

Kemudian Ditambahkan Oleh Wakasek Bidang Kurikulum di SMP Negeri 

3 Palu bahwa Implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu sebagai 

berikut : 

implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 palu itu berjalan 7 hari 

kerja, implemetasinya 38 jam pembelajaran dan berjalan dengan baik.
86
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis menemukan 

bahwa bentuk implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 3 Palu yaitu pembelajaran dalam pembentukan 

karakter terhadap peserta didik di SMP Negeri 3 Palu 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan 

suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan karakter dan 

kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas. Tidak hanya berbasis 

kompetensi, penerapan dalam kurikulum 2013 adalah penerapan pendidikan 

karakter. pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 

dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 

pendidikan. Dalam penerapan pendidikan karakter tersebut, bukan hanya 

tanggungjawab dari sekolah semata, tetapi tanggung jawab oleh semua pihak 

seperti orang tua peserta didik, pemerintah, dan masyarakat. 

sebagaimana hasil wawancara bersama guru pendidikan agama Islam 

sebagai berikut: 

Husniah S. Abd. Kadir mengatakan bahwa bentuk implementasi kurikulum 

yaitu yang pertama ketika siswa datang bertemu guru harus memberi 

salam, kemudian salam sama teman. kemudian yang kedua pembinaan 

akhlak atau karakter yaitu sholat lima waktu yang kita fokuskan.
87
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Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri palu yaitu pembelajaran dan pembentukan karakter terhadap seluruh 

peserta didik di SMP Negeri 3 Palu. 

Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama 

Islam dengan menggunakan kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu sudah sangat 

baik sebagaimana hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 3 Palu sebagai berikut : 

Antusias peserta didik sudah bagus karena mereka sendiri yang aktif dalam 

belajar dan pembelajaran itu, jadi guru tinggal memantau, memberikan 

penjelasan sedikit lalu guru tinggal memantau diskusi atau praktek. Jadi 

peserta didik sendiri yang belajar.
88

 

Hal yang setara disampaikan oleh Ibu Husniah selaku guru pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 3 Palu sebagai berikut : 

Kalau antusias lumayan, tapi tidak semuanya maksudnya, ada juga yang 

tidak serius ada juga yang bagus, tapi dari 100% ya 90% nya sudah bagus, 

10% itu memang anak-anak yang kurang perhatian dari orang tua. Orang 

tua hanya  menitipkan semata-mata disekolah, tapi begitu selesai pulang di 

rumah orang tuanya tidak memperhatikan lagi atau menanyakan, misalnya 

nak ada PR.
89

 

Terkait mengenai antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan menggunakan kurikulum 2013 sebagaimana 

dikatakan oleh peserta didik yang bernama Novita bahwa : 
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Moh. Iqbal, Guru Pendiidkan Agama Islam, “Wawancara” di Ruang satpam 27 Mei 

2019 
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09 September 2019 
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saya sangat antusias mengikuti pembelajaran yang menyangkut tentang 

agama ini, yang menarik, karena banyak hal bisa saya ketahui mulai dari 

cerita pendahulu, materi-matrei tentang agama terutama baca tulis alquran 

(BTQ)
90

 

Hal yang serupa dikatakan oleh peserta didik yang bernama Nur Syadawia 

Mata pelajaran agama Islam ini menurut saya menarik, karena 

berhubungan dengan dunia dan akhirat, banyak pelajaran yang bisa kita 

ambil. Guru yang menyampaikan mata pelajaran ini juga bagus, saya 

paham dengan apa yang disampaikan oleh guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam ini.
91

 

Dalam proses belajar mengajar terdapat interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, pendidik membeikan rangsangan terhadap peserta didik yang 

meliputi bahan pelajaran yang akan dipelajari, sedangkan peserta didik 

memberikan reaksi terhadap apa yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dalam 

interaksi dalam lingkungannya. Perubahan hasil belajar juga bersifat efektif, 

karena perubahan itu tidak akan terjadi dengan sendirinya melainkan terjadi 

karena adanya tujuan yang ingin dicapai. 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

menempuh kegiatan belajar, setiap kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik akan menghasilkan prestasi belajar, berupa perubahan-perubahan dalam segi 

prilaku atau dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik itu sendiri. 
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 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis menemukan 

bahwa prestasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan menggunakan kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu sebagai 

berikut : 

Prestasi belajar peserta didik sudah baik, banyak sekali perubahan yang 

menurut saya terjadi dari proses kegiatan belajar peserta didik itu sendiri, 

karena dalam proses pembelajaran guru hanya membimbing saja, sisanya 

peserta didik yang harus belajar sendiri.
92

 

Husniah S. Abd. Kadir, Mengatakan Prestasi Alhamdulillah sudah bagus. Kalau 

dulu ada yang namanya pembinaan IMTAQ, tapi sekarang sudah tidak ada lagi 

namanya pembinaan IMTAQ, sekarang diganti dengan BTQ, jadi prestasi itu kita 

mau tampilkan seperti baca tulis alquran, tartil, tilawah.
93

 

Terkait dengan prestasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan menggunakan kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 

Palu  sebagaimana dikatakan oleh peserta didik bernana Danang bahwa: 

Kalau prestasi, saya pernah mengikuti lombah cerdas cermat tentang 

agama dan Alhamdulillah itu mendapat juara, dan kalau dalam 

pembelajaran dikelas, jika saya diajukan pertanyaan mengenai pendidikan 

agama Islam insya Allah saya bisa jawab. Karena pada pembelajaran 

dikelas saya paham apa yang disampaikan oleh guru mata pelajaran 

tersebut, karena gurunya biasa menyampaikan materi dengan cara 

menjelaskan atau dengan cara praktek.
94

 

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa prestasi 

belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islama di SMP 

Negeri 3 Palu dengan menggunakan kurikulum 2013 sudah terbilang baik. 
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C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Kurikulum 2013 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pretasi Belajar 

Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu 

 

1) Faktor Pendukung Imlementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam terhadap pretasi belajar peserta didik di SMP 

Negeri 3 Palu 

Yang menjadi faktor pendukung implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik 

sebagai berikut : 

Husnniah S. Abd. Kadir, Mengatakan  faktor pendukung implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran agama Islam yaitu adanya kerja sama 

semua guru, dan sudah tersediannya sarana dan prasarana.
95

 

Kemudian ditambahkan Oleh Bapak Moh. Iqbal sebagai berikut : 

Yang menjadi faktor pendukung implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran agama Islam yaitu sudah adanya buku pegangan peserta 

didik.
96

 

Dari pernyataan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yang menjadi 

faktor pendukumng implementasi kurikulum dalam pembelajaran pendidikan 

agams Islam yaitu sudah tersediannya sarana dan prasaran, adanya kerjasama 

antara semua guru yang ada di SMP Negeri 3 Palu dan telah tersedianya literatur 

seperti buku-buku pegangan siswa. 
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2) Faktor penghambat Pendukung Imlementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pretasi belajar peserta 

didik di SMP Negeri 3 Palu 

Yang menjadi penghambat Imlementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai berikut : 

Husniah S. Abd. Kadir, mengatakan yang menjadi penghambat 

implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan Islam yaitu, 

dalam pendidikan karakter itu dimulai dari lingkungan keluarga, ketika 

dalam lingkungan keluarga itu sudah baik, otomatis dia akan membawa 

disekolah.  tapi kalau saya melihat sekarang, contoh banyak siswa yang 

diarahkan untuk sholat tapi ini tidak dilakukan karena itu pembiasaan 

sebelumnya otomoatis dari lingkungan keluarga, kalau dari rumah sudah 

baik otomatis di sekolah akan baik juga.
97

 

Kemudian ditambahkan oleh Moh. Iqbal Sebagai berikut 

Yang menjadi penghambat implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran agama Islam yaitu petama guru-guru yang mengajar dan 

guru tersebut belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 tentunya beda 

cara mengajarnya,  kalau di kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

itu guru yang harus aktif, tapi kalau di kurikulum 2013 peserta didik yang 

harus aktif. Kemudian yang kedua itu penilaian, penilaian itu rancu kalau 

bagi kita yang belum tau buat aplikasi sendiri.
98

 

Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palu, Mengatakan 

yang menjadi penghambat implementasi kurikulum 2013 yaitu tambahan 

bukan hanya satu buku saja, itu harus banyak buku karena buku K13 itu 
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hanya seperti penjelasannya, itu siswa yang dituntut mencari tahu, 

sedangkan buku pendamping ini yang harus ada.
99

 

Dari pernyataan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yang 

menjadi penghambat dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu: yang pertama dalam pendidikan 

karakter itu dimulai dari lingkungan kelurga peserta didik itu sendiri, jika 

dilingkungan keluarga sudah baik maka akan dibawa kesekolah juga, misalnya 

jika di rumah peserta didik sudah dibiasakan untuk sholat otomatis di sekolah 

peserta didik akan sholat walaupun tidak diarahkan lagi oleh pendidik, kemudian 

yang kedua adalah perbedaan cara mengajar oleh pendidik yang tidak mengikuti 

pelatihan kurikulum 2013, seperti yang kita ketahui di dalam proses belajar 

mengajar dalam kurikulum 2013 itu peserta didiklah yang harus banyak aktif 

dibanding pendidik. kemudian yang ketiga, adalah dari segi penilaian, pendidik 

mengalami kesulitan dalam hal penilaian karena banyak aspek yang harus dinilai 

dari peserta didik dan penilaian itu menjadi rancu bagi pendidik yang belum tau 

membuat aplikasi sendiri, ketiga, yang menjadi penghabat implementasi 

kurikulum 2013 yaitu buku-buku yang ada harus diberikan tambahan,  karena 

dibuku kurikulum 2013 itu hanya berisi penjelasnya, dan peserta didiklah yang 

dituntut menjacari tahu. Jadi harus ada buku pendamping selain buku paket. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil peneliti, dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu 

yaitu: implementasinya sendiri harus mengikuti aturan-aturan yang 

telah ada dalam proses pembelajaran yang ada dalam kurikulum 2013 

itu sendiri, mulai dari aperspsi, ekplorasi, konsolidasi, pembentukan 

sikap, kompetensi, dan pembentukan karakter peserta pada didik ini 

semua yang harus dilakukan pendidik dalam merancang 

pembelajaran. Kemudian bentuk implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam adalah pembentukan atau 

pendidikan karakter pada  peserta didik. 

2. Yang menjadi faktor pendukung implementasi kurikulum 2013 adalah 

adanya kerjasama semua guru yang ada di SMP 3 Palu, tersedianya 

buku-buku pegangan peserta didik, dan sarana prasarana yang telah 

dilengkapi. Yang menjadi hambatan dalam implemtasi kurikulum 

2013 adalah, dalam pendidikan karakter misalnya masih terdapat 

peserta didik yang malas-malasan dalam melakukan sholat padahal 

sudah diarahkan oleh pendidik, ini disebabkan karena faktor kebiasaan 

dirumah atau dilingkungan keluarga, kemudian yang memjadi 
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hambatan selanjutnya adalah pada proses penilaian, dan harus ada 

tambahan buku pendamping selain bukut paket. 

B. Impikasi penelitian 

Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis memberikan 

sumbangan pemikiran yang berupa implikasi bagi semua pihak tentang 

pengimplementasian kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu yaitu : 

1. Kepada guru khsusnya guru pendidikan agama Islam perlu kiranya untuk 

terus meningkatkan kemampuannya dalam mengajar, terutama dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam, seperti yang penulis ketahui bahwa kurikulum 2013 identik 

dengan pendekatan scientific approach  dan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik serta menekankan pada pembelajaran 

aktif dengan diterapkannya model-model pembelajaran yang bervariasi, 

maka dari itu cobalah menggunakan model-pembelajaran yang bervariasi 

dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih tertarik untuk 

mengikuti proses belajar mengajar. 

2. Karena dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 masih terdapat 

beberapa faktor penghambat diantaranya yaitu adanya kesulitan dalam 

penilaian yang ada pada kurikulum 2013, maka sebaiknya harus ada 

sosialisasi lagi mengenai kurikulum 2013 atau dilakukannya pelatihan-

pelatihan kurikulum 2013 terhadap semua guru. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu 

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri 3 Palu? 

2. Sudah berapa lama SMP Negeri 3 Palu menggunakan kurikulum 2013? 

3. Apa yang bapak ketahui mengenai kurikulum 2013? 

4. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu? 

5. Apa Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi kurikulum di 

SMP Negeri 3 Palu? 

B. Wakasek Bidang Kurikulum SMP Negeri 3 Palu 

1. Sudah berapa lama SMP Negeri 3 Palu menggunakan kurikulum 2013? 

2. Apa yang bapak ketahui mengenai kurikulum 2013? 

3. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 di SMP Negeri 3 Palu? 

4. Apa Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi kurikulum 

di SMP Negeri 3 Palu? 

C. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Palu 

1. Sudah berapa lama SMP Negeri 3 Palu menggunakan kurikulum 2013? 

2. Apa yang bapak ketahui mengenai kurikulum 2013? 

3. Bagaimana bentuk Implementasi kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 

pendidikan agama Islam terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP 

Negeri 3 Palu? 

4. Apasaja Faktor pendukung dan Faktor Peenghambat Implementasi 

kurikulum 2013 dalam pem elajaran pendidikan agama Islam terhadap 

prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Palu? 
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5. Bagaimana antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan menggunakan kurikulum 2013? 

6. Bagaimana prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan menggumakan kurikulum 2013? 

D. Peserta didik 

1. Menurut Anda apa yang menarik dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam? 

2. Apakah Anda Minat dengan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
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